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Pendahuluan

Sekolah memegang peranan penting dalam membentuk karakter,
minat, dan kesejahteraan siswa secara keseluruhan. Kesejahteraan sekolah
meliputi aspek emosional, sosial, dan akademis, yang dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor eksternal yang utama adalah iklim sekolah, yang
mengacu pada lingkungan yang terbentuk melalui interaksi antarwarga
sekolah, yang menciptakan rasa aman, nyaman, dan dukungan
pembelajaran.

Selain itu, religiusitas siswa diyakini memengaruhi kesejahteraan sekolah,
karena berkaitan dengan nilai-nilai moral, tujuan hidup, dan sikap positif. Akan
tetapi, religiusitas tidak selalu berdampak langsung pada kesejahteraan di
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh iklim sekolah dan
religiusitas terhadap kesejahteraan sekolah siswa di SMPN 1 Pungging.
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Hipotesis

1. Terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara iklim sekolah
dan religiusitas terhadap kesejahteraan siswa di sekolah.

2. Terdapat pengaruh signifikan iklim sekolah terhadap
kesejahteraan siswa di sekolah.

3. Terdapat pengaruh signifikan religiusitas terhadap
kesejahteraan siswa di sekolah.
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Metode

• Pendekatan kuantitatif

• Analisis regresi linier berganda (JASP)

Jenis Penelitian & Teknik
Analisis

• Skala Kesejahteraan Sekolah terdiri dari 13 item yang valid

• Meriden school climate survey student version (MSCS-SV) 
mencakup 11 item yang valid

• Skala Religiusitas berisi 18 item yang valid

Pengumpulan Data

• Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMPN 1 Pungging yang berjumlah 24 kelas.

• Sampel yang digunakan sebanyak 209 siswa.
Populasi & Sample
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Hasil

Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai R² = 0,367 yang

menunjukkan bahwa 36,7% variasi variabel school well being dapat

dijelaskan oleh variabel independen (iklim sekolah dan religiusitas). Nilai

ini menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan yang cukup

baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan

variabel dependen. Selain itu, hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F =

59,658 dengan p < 0,001. Nilai p yang signifikan (kurang dari 0,05)

menunjukkan bahwa model regresi yang dihasilkan signifikan secara

statistik, sehingga mampu menjelaskan hubungan linier antara variabel

independen dan dependen. Dengan demikian, terdapat sekitar 63,3%

variasi school well being yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model

yang digunakan..
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Hasil

Nilai T merupakan hasil uji signifikansi masing-masing koefisien regresi, nilai tersebut akan menunjukkan
sejauh mana koefisien tersebut diperoleh. Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien regresi pada variabel
Iklim Sekolah sebesar 0,619 dengan p < 0,001 yang berarti bahwa Iklim Sekolah memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kesejahteraan Sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada Iklim
Sekolah akan menyebabkan kenaikan Kesejahteraan Sekolah sebesar 0,619 satuan, dengan asumsi variabel
lainnya konstan. Kemudian koefisien regresi untuk variabel Religiusitas sebesar -0,026 dengan p = 0,472 yang
berarti bahwa Religiusitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Sekolah. Dengan
demikian, Religiusitas tidak memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi Kesejahteraan
Sekolah.
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Pembahasan

Iklim Sekolah Berdampak Signifikan pada

Kesejahteraan Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap

kesejahteraan siswa. Semakin positif, aman, dan

mendukung lingkungan sekolah, semakin tinggi pula

kesejahteraan siswa.

Didukung oleh Gregory & Cornell (2009) yang

menyatakan bahwa iklim sekolah yang berwibawa

mendorong rasa aman, keterhubungan, dan rasa

hormat. Hal ini juga sejalan dengan Freiberg (1999)

yang menggambarkan iklim sekolah sebagai

"jantung dan jiwa sekolah," yang menumbuhkan

harga diri dan rasa memiliki siswa.

Religiusitas Tidak berpengaruh Signifikan terhadap Kesejahteraan Sekolah

Meskipun siswa cenderung memiliki religiusitas yang tinggi, penelitian tersebut
tidak menemukan efek signifikan pada kesejahteraan sekolah. Hal ini mungkin
disebabkan oleh praktik kegiatan keagamaan yang tidak konsisten di
kalangan siswa.

Glock & Stark (1972) menjelaskan bahwa religiusitas melibatkan kepercayaan,
praktik keagamaan, emosi, pengetahuan, dan pengalaman spiritual. Tanpa
praktik yang sadar, dampaknya terhadap kesejahteraan mungkin minimal.

Iklim Sekolah Dan Religiusitas Secara Simultan Berpengaruh Signitikan
Terhadap Kesejahteraan Sekolah

Secara bersama, iklim sekolah dan religiusitas memiliki pengaruh gabungan
yang signifikan terhadap kesejahteraan sekolah. Hal ini mendukung gagasan
bahwa lingkungan yang mendukung yang dikombinasikan dengan nilai-nilai
spiritual dapat meningkatkan kesejahteraan siswa.

Sejalan dengan Konu & Rimpela (2002) yang menyatakan bahwa
kesejahteraan sekolah dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal seperti
lingkungan belajar dan hubungan sosial.
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Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa Iklim sekolah berpengaruh terhadap Scholl

Well Being, iklim sekolah memiliki peran yang baik pada penelitian ini menunjukan jika

terdapat peningkatan pada faktor iklim sekolah menghasilkan peningkatan terhadap

kesejahteraan siswa disekolah. Namun, pada variabel Religiusitas tidak berpengaruh

signifikan karena religiusitas tidak bepengaruh langsung terhadap kesejahteraan siswa
disekolah sehingga bisa jadi faktor lain menjadi pengaruh lainya. Iklim sekolah dan

religiusitas hanya menjelaskan 36,7% variasi dalam school well being, sehingga faktor

lain seperti dukungan sosial, kondisi psikologis siswa juga perlu dipertimbangkan. Peneliti

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain dalam model regresi, seperti

dukungan sosial, kondisi psikologis siswa, Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih

menyeluruh mengenai berbagai faktor yang berpengaruh terhadap kesejahteraan

sekolah. Selain itu, penggunaan metode analisis yang lebih kompleks seperti uji

mediasi/moderasi, dapat memberikan hasil yang lebih mendalam dan akurat.
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